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Abstract

Counseling guidance in PAUD is very important and needed because it helps the
growth and development of students both in terms of psychological, emotional,
physical and thinking. PAUD is an educational institution before the elementary
school level as an effort to foster and teach children from birth to the age of six in
a certain way, with the aim of helping the growth and development of children both
physically and spiritually so that they are ready. . continue to the next level of
education on the formal track. non-formal or informal. Counseling guidance in
PAUD institutions must be given to all students, not only to problem children.
Because even children who have no problems need to get guidance services so that
it is easier for them to develop their talents, interests and potential. Thus
counseling guidance is not only to deal with problem students, but also as an action
to meet the child’s developmental needs to the fullest. The application of learning
in early childhood education can be through the media of toys. Islamic-based
guidance and counseling media for early childhood in the formation of independent
character can be done with game media.
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Abstrak

Bimbingan konseling pada PAUD sangatlah penting dan dibutuhkan karena
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan anak didik baik dari segi
kejiwaan, emosional, fisik dan pemikiran. PAUD adalah lembaga pendidikan
sebelum jenjang sekolah dasar sebagai upaya pembinaan dan pengajaran bagi
anak sejak lahir sampai usia enam tahun dengan cara tertentu, dengan tujuan
guna membantu pertumbuhan dan perkembangan anak baik secara jasmani
ataupun ruhani agar memiliki kesiapan dalam melanjutkan jenjang pendidikan
selanjutnya pada jalur formal, non formal atau informal. Bimbingan konseling di
lembaga PAUD ini harus diberikan kepada semua anak didik, tidak hanya kepada
anak yang bermasalah saja. Karena anak yang tidak bermasalahpun perlu
mendapatkan layanan bimbingan agar lebih mudah dalam mengembangkan
bakat, minat dan potensinya. Dengan begitu bimbingan konseling bukan saja
untuk mengatasi anak didik yang bermasalah, namun juga sebagai tindakan
untuk terpenuhinya kebutuhan dalam perkembangan anak secara maksimal.
Adapun Aplikasi belajar pada pendidikan anak usia dini bisa melalui media
mainan. Media bimbingan dan konseling berbasis islami terhadap anak usia dini
dalam pembentukan karakter kemandirian bisa dilakukan dengan media
permainan.

Kata Kunci : Penerapan, Karakter, Bimbingan Konseling

A. Pendahuluan

Anak usia dini merupakan usia anak yang dimana dunianya adalah bermain
dan sesuai dengan slogannya yang terdapat di pendidikan anak usia dini “Belajar
sambil bermain, bermain seraya belajar”. Untuk itu pemilihan permainan dan
stimulasi yang diberikan haruslah tepat sesuai dengan usia perkembangannya.
Di samping hal itu, dalam memberikan stimulasi kepada anak, guru atau orang
tua hendaknya juga menanamkan nilai-nilai karakter yang baik agar supaya anak
memiliki karakter atau perilaku yang baik di masa depan. Karena saat ini, seiring
dengan perkembangan zaman, banyak kita temui kasus-kasus anak di bawah
umur yang diakibatkan dari perilaku negatif.

Menanamkan dan juga menerapkan perilaku-perilaku positif atau karakter-
karakter yang positif untuk anak harus dilakukan sejak dini supaya bisa
mencegah perilaku negatif pada anak. Di lingkungan pendidikan, sekolah
merupakan tempat anak belajar dan mendapat pengetahuan, untuk itu peran
antara Guru Kelas, Guru BK atau Konselor, dan orang tua sangat diperlukan

untuk membantu meminimalisir kasus-kasus yang terjadi pada anak.
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Menurut Ferdiansyah (2014) dalam Mansur, anak usia dini adalah
sekelompok anak yang mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan
yang unik. Masa kanak-kanak memiliki karakteristik yang berbeda dengan orang
dewasa. Sofia Hartati, dalam Ferdiansyah (2014), menjelaskan anak usia dini
dicirikan oleh: 1) rasa ingin tahu yang besar, 2) pribadi yang unik, 3) Sukaan
berfantasi dan berimajinasi, dan 4) belajar. 5) Sikap egois. 6) memiliki sikap yang
egosentris; 7) merupakan bagian dari makhluk sosial.

Di sisi lain, karakter negara Indonesia yang hendak diwujudkan diatur dalam
tujuan
Pendidikan Nasional sebagaimana diatur dalam Pasal 3 Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yaitu beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, dan cakap. warga

negara yang kreatif, mandiri, demokratis dan bertanggung jawab.

B. Metode Penelitian

Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana bentuk
penerapan bimbingan konseling dalam pembentukan karakter anak usia dini di
TK An Nur Surabaya. Dengan menganalisis serta memahami masalah dalam
penelitian, maka menggunakan penelitian kualitatif dan dengan pendekatan
deskriptif. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai kegiatan menelaah suatu
masalah dengan menggunakan metode ilmiah secara terancang dan sistematis
untuk menemukan pengetahuan baru yang terandalkan kebenarannya. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan pengamatan atau
observasi dilingkungan sekitar anak dan wawancara dengan orang guru
pengampu. Analisis data dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil dari olah

data wawancara atau observasi yang sudah dilakukan oleh peneliti.

C. Hasil Dan Pembahasan

Menurut Sri Heny Kusningsih (2016: 4) Karakter merupakan watak, tabiat,
akhlak atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan

untuk cara pandang, berfikir, bersikap dan bertindak. Kebajikan terdiri atas
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sejumlah nilai, moral dan norma seperti berani bertindak, dapat dipercaya, jujur
serta menghormati orang lain. Interaksi seorang dengan orang lain
menumbukan karakter masyarakat dan karakter bangsa

Pengembangan atau pembentukan karakter diyakini perlu dan penting untuk
dilakukan oleh sekolah untuk menjadi pijakan dalam penyelenggaraan
pendidikan karakter di sekolah. Tujuan pendidikan karakter pada dasarnya
adalah mendorong lahirnya anak-anak yang baik. Tumbuh dan berkembangnya
karakter yang baik akan mendorong peserta didik tumbuh dengan kapasitas dan
komitmennya untuk melakukan berbagai hal yang terbaik dan melakukan
segalanya dengan benar dan memiliki tujuan hidup. Masyarakat juga berperan
membentuk karakter anak melalui orang tua dan lingkungannya.

Prayitno, dkk (2004) mengatakan bahwa bimbingan dan konseling adalah
pelayanan bantuan untuk peserta didik, baik secara perorangan maupun
kelompok agar mandiri dan berkembang secara optimal, dalam bimbingan
pribadi, bimbingan sosial, belajar, dan karir, melalui berbagai jenis layanan dan
kegiatan pendukung, berdasarkan norma-norma yang berlaku. Bimbingan dan
konseling menjadi penting dalam dunia Pendidikan terutama anak-anak karena
untuk mendisiplinkan anak dan membantu proses pembentukan sikap dan
karakter anak. Bimbingan konseling menjadi jalan bagi pembentukan karakter
anak selain orang tua dan lingkungan. Konselor membantu orang tua dalam
membentuk karakter anak, membantu mengubah karakter anak yang
sebelumnya buruk menjadi lebih baik.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada
beberapa teori diatas, TK An Nur Surabaya merupakan salah satu TK yang
berbasis pembelajaran pembentukan karakter anak, dari beberapa percakapan
peneliti dengan guru yang ada di TK tersebut menyatakan bahwasanya peserta
didik yang ada disana secara keseluruhan tidak ada satupun ketika bersekolah
ditunggu oleh orang tuanya, menurut guru yang diwawancarai menyatakan jika
anak-anak di TK An Nur Surabaya memang sedari awal sudah di ajarkan untuk
memiliki sikap mandiri, dan begitu juga dengan orang tua peserta didik harus
memberikan kepercayaan secara penuh kepada sekolah agar proses

pembelajaran dapat berjalan secara maksimal. Namun secara alamiah sikap dari
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anak memang susah untuk ditebak terlebih anak yang sering menangis jika tidak
ditunggu orang tuanya, maupun anak yang mudah tantrum, mengacu hal ini guru
secara langsung mengatakan bahwasanya anak yang menangis jika tidak
ditunggu orang tuanya maka anak tersebut itu takut, oleh karena itu para guru
berusaha semaksimal mungkin untuk memberikan ketenangan agar anak dapat
merasakan kenyamanan saat disekolah, sedangkan anak yang mudah tantrum
solusi dari para guru yaitu dengan cara mengajaknya untuk berbicara dengan
baik dan menanyakan hal apa yang menyebabkan anak tantrum, hal yang paling
dasar yaitu memberikan anak mainan jika anak sudah tenang maka guru akan
mengajaknya untuk berbicara.

Nah tidak hanya itu, terkadang sering kali ditemukan anak yang usil saat
selesai melakukan pembelajaran terlebih dahulu, di TK An Nur Surabaya
memiliki hal unik sehingga penanganan anak yang sering usil dengan temannya
yang masih mengerjakan tugas sudah sangat minim yaitu dengan menyediakan
sudut baca, yang mana sudut baca ini berisi buku-buku bacaan, mainan, dan hal-
hal yang menyenangkan bagi anak sehingga anak akan nyaman selama
menunggu temannya yang masih mengerjakan tugasnya. Tidak hanya itu TK An
Nur Surabaya sangat menekankan tentang pembentukan sikap serta karakter
anak, dengan cara memberikan pengarahan dan pembelajaran sikap setiap hari,
melakukan pembiasaan apabila melakukan kesalahan segera untuk meminta
maaf, jika berkata kotor mengucapkan Astaghfirullah, dan kalimat-kalimat
Thoyyibah lainnya. Dari proses tersebut guru melakukan pemaksimalan dengan
cara melakukan kunjungan ke rumah wali siswa secara berkala untuk memantau
proses perkembangan anak dilingkungan rumah dan melihat lingkungan sekitar
karena lingkungan dapat mempengaruhi proses perkembangan anak.

Berdasarkan penelitian berbasis wawancara dan pengamatan diatas dapat
disimpulkan bahwasanya TK An Nur Surabaya merupakan TK pembentukan
karakter anak dengan memberikan pelayanan-pelayanan secara maksimal dari
setiap gurunya sehingga mempengaruhi perkembangan anak dan dari segi
pengajar sendiri sudah memiliki pengalaman yang cukup jadi secara bersamaan

bisa menghandle dalam proses bimbingan dan konseling anak didiknya.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengacu pada
beberapa teori diatas, TK An Nur Surabaya merupakan salah satu TK yang
berbasis pembelajaran pembentukan karakter anak, dari beberapa percakapan
peneliti dengan guru yang ada di TK tersebut menyatakan bahwasanya peserta
didik yang ada disana secara keseluruhan tidak ada satupun ketika bersekolah
ditunggu oleh orang tuanya, menurut guru yang diwawancarai menyatakan jika
anak-anak di TK An Nur Surabaya memang sedari awal sudah di ajarkan untuk
memiliki sikap mandiri, dan begitu juga dengan orang tua peserta didik harus
memberikan Kkepercayaan secara penuh kepada sekolah agar proses

pembelajaran dapat berjalan secara maksimal.

Namun secara alamiah sikap dari anak memang susah untuk ditebak terlebih
anak yang sering menangis jika tidak ditunggu orang tuanya, maupun anak yang
mudah tantrum, mengacu hal ini guru secara langsung mengatakan bahwasanya
anak yang menangis jika tidak ditunggu orang tuanya maka anak tersebut itu
takut, oleh karena itu para guru berusaha semaksimal mungkin untuk
memberikan ketenangan agar anak dapat merasakan kenyamanan saat
disekolah, sedangkan anak yang mudah tantrum solusi dari para guru yaitu
dengan cara mengajaknya untuk berbicara dengan baik dan menanyakan hal apa
yang menyebabkan anak tantrum, hal yang paling dasar yaitu memberikan anak
mainan jika anak sudah tenang maka guru akan mengajaknya untuk berbicara.

Nah tidak hanya itu, terkadang sering kali ditemukan anak yang usil saat
selesai melakukan pembelajaran terlebih dahulu, di TK An Nur Surabaya
memiliki hal unik sehingga penanganan anak yang sering usil dengan temannya
yang masih mengerjakan tugas sudah sangat minim yaitu dengan menyediakan
sudut baca, yang mana sudut baca ini berisi buku-buku bacaan, mainan, dan hal-
hal yang menyenangkan bagi anak sehingga anak akan nyaman selama

menunggu temannya yang masih mengerjakan tugasnya.
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